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HUBUNGAN POLA ASUH TERHADAP PERKEMBANGAN MOTORIK ANAK
USIA 5-6 TAHUN

I Wayan Fery Andrea Saputral, Mitra Andini Sigilipoe?, Margareta Yuliani®
Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana

Korespondensi : Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana, J1. Dr. Wahidin
Sudirohusodo Nomor 5-25 Yogyakarta 5524, Indonesia.

Email : 4121053 1(@students.ukdw.ac.id

ABSTRAK

Latar belakang: Perkembangan motorik anak merupakan aspek penting dalam tumbuh
kembang yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pola asuh orang tua. Di
Indonesia, gangguan perkembangan motorik masih banyak ditemukan dan sering dikaitkan
dengan kurangnya stimulasi. Pola asuh yang tepat, khususnya pola asuh demokratis,
berperan dalam mendukung perkembangan motorik yang optimal, sedangkan pola asuh
negatif dapat menghambatnya. Oleh karena itu, penting untuk meneliti hubungan antara
pola asuh dan perkembangan motorik anak usia dini.

Tujuan: Mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan motorik anak
usia 5-6 tahun.

Metode: Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain cross
sectional. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling dari data primer kuesioner
pola asuh (psdq) dan perkembangan motorik (asq) di KB Permata Cahaya Bunda dan TK
Dharma Bakti. Sebanyak 69 data yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi dikumpulkan
pada Januari dan Maret 2025. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi spearman
rho dengan tingkat signifikansi P < 0,05.

Hasil: Dari 69 sampel penelitian, didapatkan anak yang berusia 5 tahun (71%) dan 6 tahun
(29%), lalu anak laki-laki (62,3%) dan perempuan (37,7%). Orang tua yang termasuk
dalam jenis pola asuh demokratis (84,1%), otoriter (2,9%), dan permisif (13%). Kemudian
anak yang termasuk dalam perkembangan motorik normal (69,6%), risiko (27,5%) dan
tertunda (2,9%). Berdasarkan uji korelasi spearman rho, didapatkan bahwa jenis pola asuh
orang tua demokratis dan otoriter tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap
perkembangan motorik anak, sedangkan jenis pola asuh orang tua permisif memiliki
hubungan yang signifikan terhadap perkembangan motorik anak dengan nilai p = 0,002.

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara pola asuh orang tua permisif terhadap
perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun, sedangkan tidak terdapat hubungan signifikan
antara pola asuh orang tua demokratis dan otoriter terhadap perkembangan motorik anak
usia 5-6 tahun.

Kata kunci: Pola asuh, perkembangan motorik, Anak pra-sekolah.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTING STYLES AND MOTOR
DEVELOPMENT IN CHILDREN AGED 5-6 YEARS

I Wayan Fery Andrea Saputral, Mitra Andini Sigilipoe?, Margareta Yuliani®
Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University

Correspondence: Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University, J1. Dr. Wahidin
Sudirohusodo No. 5-25, Yogyakarta 55224, Indonesia.

Email: 41210531 @students.ukdw.ac.id

ABSTRACT

Background: Motor development is a crucial aspect of child growth influenced by various
factors, including parenting style. In Indonesia, motor development delays are still
commonly found and often associated with a lack of stimulation. Appropriate parenting,
especially democratic parenting, plays a key role in supporting optimal motor development,
whereas negative parenting styles can hinder it. Therefore, it is important to examine the
relationship between parenting style and motor development in early childhood.

Objective: To determine the relationship between parenting style and motor development
in children aged 56 years.

Methods: This study was an analytical observational research with a cross-sectional
design. Samples were selected using purposive sampling from primary data based on the
Parenting Style and Dimension Questionnaire (PSDQ) and Ages and Stages Questionnaire
(ASQ) conducted at KB Permata Cahaya Bunda and TK Dharma Bakti. A total of 69
samples that met the inclusion and exclusion criteria were collected between January and
March 2025. Data were analyzed using the Spearman rho correlation test with a
significance level of P < 0.05.

Results: From the 69 research samples, it was found that children aged 5 years accounted
for 71%, and those aged 6 years for 29%. Male children made up 62.3%, while female
children comprised 37.7%. Parents were categorized into the following parenting styles:
democratic (84.1%), authoritarian (2.9%), and permissive (13%). Furthermore, children’s
gross motor development was classified as normal (69.6%), at risk (27.5%), and delayed
(2.9%). Based on the Spearman rho correlation test, it was found that democratic and
authoritarian parenting styles did not have a significant relationship with children's gross
motor development, whereas the permissive parenting style showed a significant
relationship with a p-value of 0.002.

Conclusion: There is a significant relationship between the permissive parenting style and
the gross motor development of children aged 5—6 years, while no significant relationship
was found between the democratic and authoritarian parenting styles and gross motor
development in children aged 5—6 years.

Keywords: Parenting style, motor development, preschool children.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam beberapa tahun terakhir, masalah perkembangan motorik pada anak
telah menjadi perhatian utama dalam bidang pendidikan dan kesehatan anak
(Iwo et al., 2021). Suatu penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa 20-30%
anak balita mengalami gangguan perkembangan, sebagian besar mengalami
keterlambatan pada aspek motorik kasar dan bahasa atau bicara, yang sebagian
besar diakibatkan kurangnya stimulasi. Menurut WHO, prevalensi anak di
bawah lima tahun dengan gangguan pertumbuhan dan perkembangan
mencapai 28,7%, dengan Indonesia menempati urutan ketiga di kawasan Asia
Tenggara (Wardani et al., 2022). Berdasarkan survei kesehatan Kementerian
Kesehatan tahun 2018, prevalensi keterlambatan perkembangan motorik kasar
dan halus pada anak usia 0,5 hingga 5,9 tahun mencapai 11,5% hingga 21,6%

(Yani & Rachmawati, 2020).

Perkembangan motorik yang optimal pada wusia prasekolah dapat
memberikan dasar yang kuat untuk kesehatan fisik dan mental anak di masa
depan. Sebaliknya, masalah perkembangan motorik yang tidak teratasi dapat
berdampak negatif pada kesehatan, kemandirian, dan prestasi belajar anak.
Perkembangan motorik adalah proses di mana anak mengembangkan
kemampuan untuk menggunakan dan mengontrol otot-otot tubuhnya secara
bertahap. Hal ini dibagi menjadi dua yaitu motorik kasar dan motorik halus,

pada motorik kasar ini meliputi kemampuan untuk bergerak, berjalan,



mengendalikan gerakan tangan, mengkoordinasikan gerakan tubuh, dan
motorik halus meliputi mengembangkan keterampilan (seperti menulis atau
menggambar) (Nadia et al., 2022). Keterlambatan perkembangan motorik pada
anak dapat memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan
mereka. Dalam hal ini, anak mungkin mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan tugas-tugas fisik sehari-hari seperti berjalan, merangkak, atau
bahkan menulis. Selain itu, keterlambatan motorik juga dapat memengaruhi
kemampuan anak untuk berinteraksi sosial dan berpartisipasi dalam aktivitas
fisik dengan teman sebaya, yang pada gilirannya dapat memengaruhi
perkembangan sosial dan emosional mereka. Secara akademis, keterlambatan
motorik dapat berdampak negatif pada kemampuan belajar anak, terutama
dalam hal aktivitas yang membutuhkan koordinasi tangan dan mata, seperti
menulis atau menggambar (Kusmawati et al., 2023). Dengan demikian, penting
bagi kita untuk memahami dan mengatasi keterlambatan motorik pada anak
dengan memberikan dukungan yang tepat serta intervensi yang sesuai untuk

memfasilitasi perkembangan motorik yang optimal.

Perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal
yang kompleks. Faktor internal seperti genetik, kesehatan fisik, perkembangan
otak, dan motivasi emosional memainkan peran penting dalam pembentukan
kemampuan motorik. Sementara itu, faktor eksternal seperti, lingkungan di
sekitar anak, pola asuh, nutrisi, dan teknologi juga berkontribusi dalam
membentuk perkembangan motorik anak. Pemahaman mendalam tentang

faktor-faktor ini sangat penting, terutama peran pola asuh yang dapat



memberikan dukungan optimal dalam membentuk kemampuan motorik anak
secara positif. Pola asuh merupakan cara orang tua memenuhi kebutuhan fisik,
emosional, dan sosial anak dalam rangka memfasilitasi perkembangan dan
kesejahteraannya (Fitriani, 2018). Pola asuh dapat dibedakan menjadi beberapa
jenis yaitu pola asuh otoriter, demokratis, dan permisif. Pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua atau pengasuh dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap kemampuan motorik anak. Sebagai contoh, pola asuh
otoriter, yang cenderung didominasi oleh kontrol dan kurangnya keterlibatan
emosional positif, dapat menghambat rasa percaya diri anak dalam
mengeksplorasi kemampuan motoriknya (Assarah & Febriyanti, 2024). Anak-
anak yang dibesarkan dalam lingkungan demokratis, di mana mereka didorong
untuk berpikir mandiri dan dihargai atas inisiatif mereka, cenderung
menunjukkan kemajuan yang lebih baik dalam perkembangan motorik
(Kusmawati et al., 2023). Di sisi lain, pola asuh permisif yang kurang
memberikan batasan atau arahan yang jelas dapat mengakibatkan
ketergantungan anak dan kurangnya motivasi untuk mencapai tingkat
keterampilan motorik yang optimal (Sembiring, 2021). Oleh karena itu,
pemahaman akan efek berbagai jenis pola asuh sangat penting bagi orang tua
dan pengasuh dalam memberikan lingkungan yang mendukung dan
merangsang bagi perkembangan motorik anak secara optimal (Sembiring,

2021.).

KB Permata Cahaya Bunda, Klitren, Gondokusuman, DI Yogyakarta dan

TK Dharma Bakti, Mulyasari Negeri Agung, Lampung menjadi tempat yang



tepat untuk meneliti pengaruh pola asuh terhadap perkembangan motorik anak
usia 5-6 tahun karena keterlibatan orang tua dan tenaga pendidik di lembaga
tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana perbedaan pola asuh orang tua dapat
memengaruhi kemampuan motorik anak, sehingga memberikan informasi
yang berguna dalam meningkatkan kualitas interaksi orang tua-anak serta

perkembangan anak secara menyeluruh.

1.2 Masalah Penelitian

Mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap perkembangan motorik

anak usia 5-6 tahun?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui Bagaimana hubungan pola

asuh orang tua terhadap perkembangan motorik anak usia 5-6 tahun.

1.3.2 Tujuan Khusus

1.3.2.1 Mengetahui hubungan jenis pola asuh dengan perkembangan
motorik anak.

1.3.2.2 Membandingkan tingkat perkembangan motorik anak dari hasil
semua jenis pola asuh orang tua.

1.3.2.3 Mengetahui gambaran pola asuh orang tua terhadap

perkembangan motorik anak.



1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh perbedaan

pola asuh orang tua terhadap perkembangan motorik anak.

2. Membantu orang tua dan tenaga pendidik di KB Permata Cahaya Bunda

Klitren Gondokusuman dan TK Dharma Bakti dalam menyusun strategi

pola asuh dan metode pembelajaran yang mendukung perkembangan

motorik anak.

3. Menyediakan informasi dasar untuk pengembangan program intervensi

yang bertujuan meningkatkan kemampuan motorik anak usia 5-6 tahun.

1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Penelitian Judul penelitian Desain Hasil penelitian
penelitian

(Rusmita et Solihati, Rusmita, I.  Desain Uji statistik chi-square

al., 2022) Sari, P. R., (2022). penelitian menunjukkan adanya
HUBUNGAN kuantitatif hubungan signifikan
POLA ASUH deskriptif antara pola asuh orang
ORANG TUA analitik. tua dan perkembangan
TERHADAP Analisa data  motorik kasar balita di
PERKEMBANGAN dilakukan Posyandu Dadap Indah
MOTORIK KASAR dengan dengan nilai p = 0,018
ANAK BALITA menggunakan (p < 0,05). Dengan
USIA 1-3 TAHUN  uji statistik demikian, hipotesis nol
DI POSYANDU uji chi square (Ho) ditolak dan
DADAP INDAH




KABUPATEN dan korelasi  hipotesis alternatif (Ha)
TANGERANG spearman. diterima.
TAHUN 2021.
Nusantara Hasana
Journal. 1(8), 123—
128.
(Komaria, Komaria, Y. (2020). Desain Analisis bivariat
2020) HUBUNGAN POLA penelitian ini  mengungkap bahwa
ASUH ORANG TUA menggunakan dari 23 anak dengan
DENGAN Cross pola asuh negatif,
PERKEMBANGAN sectional. 69,6% mengalami
MOTORIK ANAK Data perkembangan
PRASEKOLAH USIA dianalisis motorik yang tidak
5-6 TAHUN The menggunakan sesuai, sedangkan dari
Relation Of Parents uji Chi- 27 anak dengan pola
Foster Pattern With Square(X2 ).  asuh positif, hanya

Motor Developments In
Preschool Children 5-6
Years Old. 5(2), 71-717.

11,1% yang
mengalami
perkembangan
motorik tidak sesuai.
Uji Chi-Square
menunjukkan nilai p =
0,000 (< 0,05),
menunjukkan adanya
hubungan bermakna
antara pola asuh orang
tua dan perkembangan
motorik anak

prasekolah.




(Sembiring, Sembiring, N. (2021).  Penelitian Uji chi-square

2021) HUBUNGAN POLA deskriptif menunjukkan nilai p =
ASUH ORANG TUA korelasi 0,001 (p <0,05),
DENGAN dengan menandakan adanya

PERKEMBANGAN rancangan hubungan signifikan
MOTORIK HALUS penelitian antara pola asuh orang

DAN MOTORIK cross tua dan perkembangan
KASAR PADA ANAK sectional. motorik halus dan
USIA 3-6 TAHUN DI Data kasar anak usia 3-6
DESA. April 2020. dianalisis tahun.

menggunakan

uji Chi-

Square(X2 ).

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dari segi waktu
dan tempat pelaksanaan, metode penelitian, dan variabel yang diteliti.
Penelitian ini dilakukan pada periode 2024-2025 di KB Permata Cahaya
Bunda dan TK Dharma Bakti, menggunakan metode analitik observasional

dengan pendekatan Cross Sectional.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Dharma Bakti dan KB
Permata Cahaya Bunda, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak usia
5-6 tahun, dalam konteks permisif, sedangkan pada hubungan pola asuh orang
tua (demokratis dan otoriter) dengan perkembangan motorik anak usia 5-6

tahun tidak terdapat hubungan yang signifikan.
5.2 Saran

5.2.1 Bagi Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

Diharapkan lembaga pendidikan prasekolah seperti TK dan KB
dapat bekerja sama dengan orang tua untuk mempertahankan stimulasi
perkembangan motorik anak melalui kegiatan bermain aktif, senam rutin,
dan aktivitas yang melibatkan koordinasi gerak. Selain itu, lembaga
pendidikan dapat mengadakan penyuluhan atau edukasi mengenai
pentingnya pola asuh yang mendukung perkembangan anak, terutama

pada aspek motorik.

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meningkatkan interval
usianya agar bisa melihat perkembangan yang dialami oleh anak,
kemudian melakukan pengawasan secara langsung saat pengisian

kuesioner untuk mengurangi potensi bias subjektif dari pengisian
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kuesioner oleh orang tua. Tambahkan juga alat ukur lain untuk menilai
perkembangan motorik anak, seperti denver developmental screening test
(DDST), untuk membuat hasil lebih akurat. Penelitian lanjutan juga dapat
mempertimbangkan variabel lain yang mungkin berpengaruh, seperti

lingkungan bermain, status gizi, dan riwayat kesehatan anak.

5.2.3 Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat mempertahankan pola asuh yang positif
seperti pola asuh demokratis yang memberikan keseimbangan antara
kasih sayang dan kedisiplinan. Kemudian meningkatkan pola asuh yang
mendukung akan memberikan anak ruang untuk mengeksplorasi dan
melatih kemampuan motoriknya. Orang tua juga dihimbau untuk tidak
terlalu permisif maupun otoriter dalam pengasuhan, karena dapat

berdampak negatif terhadap perkembangan motorik anak.
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